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ABSTRACT

students in algebraic arithmetic operations are higher or lower than the KKM. The sample
used was 41 grade seven students attending a junior high school in Karawang Regency in the
2024/2025 academic year were selected using random sampling. The research involved a
critical thinking skills test with two description questions. The study results, analyzed using a
one-sample t-test is thipung < traper, namely —0,548 < 1,683. This result represent that Hy is
not rejected, signifying that the average critical thinking skills score of the students was lower
than 75. However, based on the result of the frequency calculations revealed that 17 students
were categorized as very high, 12 categorized as high, 10 categorized as medium, and 2
categorized as low. It suggests the need for slight improvements in students’' critical thinking
skills through the integration of advanced mathematical problems into daily learning activities.

Keywords: Algebraic Calculation Operation, Critical Thinking Ability; Minimum Completion
Criteria;

ABSTRAK

Tujuan dari studi ini adalah untuk mengidentifikasi apakah rata-rata kemampuan berpikir kritis
siswa kelas VII pada materi operasi hitung aljabar lebih tinggi atau lebih rendah dari KKM.
Teknik random sampling digunakan untuk memilih 41 siswa kelas VII pada salah satu SMP di
Kabupaten Karawang tahun pelajaran 2024/2025 sebagai sampelnya. Studi ini memperoleh
data dari tes kemampuan berpikir kritis siswa berjumlah 2 soal uraian. Hasil studi berdasarkan
uji-t satu sampel adalah tpiung < teaper, yakni —0,548 < 1,683. Hasil tersebut
merepresentasikan bahwa H, tidak ditolak, maka rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis
siswa kelas VII pada salah satu SMP di Kabupaten Karawang tahun pelajaran 2024/2025 lebih
rendah dari 75. Namun, berdasarkan hasil perhitungan frekuensi nilai kemampuan siswa
menunjukkan terdapat 17 siswa dengan klasifikasi sangat tinggi, 12 siswa dengan klasifikasi
tinggi, 10 siswa dengan klasifikasi sedang, dan 2 siswa dengan klasifikasi rendah. Sehingga,
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perlu adanya sedikit peningkatan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, seperti dengan
penggunaan soal matematis tingkat tinggi dalam pembelajaran sehari-hari.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis; Kriteria Ketuntasan Minimum; Operasi Hitung
Aljabar

1. PENDAHULUAN

Salah satu bidang studi yang krusial untuk dipelajari adalah matematika. Faktor penyebab hal
tersebut adalah dikarenakan matematika berperan sebagai landasan pada hampir semua aspek
kehidupan dan pengetahuan siswa (Zulmaulida & Saputra, 2024). Hikmah & Saputra (2022)
berpendapat bahwa matematika dapat menjadi alat dalam menyelesaikan suatu permasalahan
dengan memanfaatkan informasi, pengetahuan, serta pemikiran dari dalam diri siswa.
Berdasarkan hal tersebut, matematika memiliki pengaruh dalam meningkatkan kemampuan
siswa dalam berpikir.

Menurut Jamna et al. (2022) berpikir merupakan proses rekonstruksi informasi dalam pikiran
untuk memahami, menganalisis, serta menyelesaikan suatu permasalahan. Sedangkan
kemampuan berpikir merupakan kegiatan intelektual untuk membentuk suatu dasar pemikiran
dalam proses berpikir, mengambil keputusan, serta menyelesaikan suatu permasalahan, yang
di mana ketiga proses tersebut memiliki keterkaitan satu sama lain (Marfu’ah et al., 2022).
Salah satu aspek penting dalam kemampuan berpikir yang esensial bagi siswa adalah
kemampuan berpikir kritis.

Berpikir kritis merupakan pengklasifikasian berbagai asumsi yang menghubungkan antara
ilmu yang dimiliki untuk memperoleh informasi yang relevan. Kemampuan ini memungkinkan
siswa untuk melakukan generalisasi situasi matematis secara reflektif, yang di mana hal ini
mencakup kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan, menarik kesimpulan,
menganalisis kemungkinan, serta pengambilan keputusan yang logis dan sistematis
(Kusumawati et al., 2022). Sejalan dengan Ennis (Pratama & Mardiani, 2022), berpikir kritis
merupakan implementasi dari kemampuan berpikir secara sistematis dan mendalam guna
mengambil suatu keputusan. Selaras dengan hal tersebut, kemampuan berpikir kritis perlu
dimiliki siswa sebagai stimulus untuk menarik kesimpulan yang logis, sistematis, serta
mendalam.

Terdapat beberapa aspek kemampuan berpikir kritis menurut Facione (Benyamin et al., 2021),
yakni 1) interpretasi, di mana siswa mampu melakukan identifikasi terhadap informasi yang
diberikan pada suatu soal; 2) analisis, di mana siswa mampu menganalisis informasi pada soal
untuk menentukan metode penyelesaian yang sesuai; 3) evaluasi, di mana siswa mampu
menyelesaikan permasalahan dengan tepat serta dapat menggunakan alternatif penyelesaian;
4) inferensi, di mana siswa menyimpulkan penyelesaian dari soal yang diberikan; 5)
penjelasan, di mana siswa mampu menyusun temuan akhir serta menyampaikan argumennya
dari soal yang diberikan; 6) regulasi diri, di mana siswa dapat meninjau ulang hasil
penyelesaian yang telah dibuat dengan tepat. Namun, pada penelitian ini akan digunakan empat
aspek, yakni 1) interpretasi, 2) analisis, 3) evaluasi, dan 4) inferensi (Rosmalinda et al., 2021).
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Berdasarkan hasil penelitian Konoras et al. (2022), terdapat lebih dari 50% siswa kelas VIII-1
masih menunjukkan tingkat berpikir kritis yang belum optimal, hal ini terlihat bahwa tidak
sedikit siswa yang belum mampu untuk menuliskan informasi yang diberikan pada soal,
membuat model matematis, menggunakan metode penyelesaian, serta memberikan konklusi
yang tepat. Adapun hasil penelitian Agus & Purnama (2022) di SMPN 1 Atap Kabawo,
Sulawesi Tenggara, kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII berada di level rendah dengan
rata-rata sebesar 17,4 dan skor maksimum idealnya sebesar 100, hal ini dikarenakan minimnya
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran serta penggunaan soal evaluasi yang masih berada
pada tingkatan memahami sampai menerapkan. Serta hasil studi Rosliani & Munandar (2022)
di SMPN 1 Tirtamulya, Jawa Barat, menunjukkan bahwa masih banyak siswa kelas VII-A
dengan kemampuan berpikir kritis termasuk kategori sedang dan rendah, terlihat bahwa 35%
berkategori sedang dan 50% berkategori rendah, faktor penyebabnya adalah metode
pembelajaran yang cenderung belum inovatif memicu kemampuan siswa belum berkembang
secara maksimal, selain itu siswa masih kebingungan untuk menentukan rumus dalam
menyelesaikan suatu permasalahan.

Hasil observasi oleh Kartin et al. (2021), merepresentasikan bahwa dari 6 kelas VII yang ada
di SMPN 2 Praya, hanya dua kelas yang memiliki hasil ulangan harian dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM), hal tersebut dikarenakan siswa belum mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya secara maksimal. Hasil penelitian Lestari & Roesdiana (2021)
juga menunjukkan kemampuan berpikir kritis dari kelas VII-G di SMPN 3 Karawang Barat
tergolong rendah, terlihat dari nilai tertinggi siswa adalah 25 dengan skala 0-100 dengan KKM
yang ditetapkan oleh sekolah adalah 75, sehingga berdasarkan hasil kategorisasi kemampuan
masih dalam tingkatan kurang hingga sangat kurang. Serta hasil studi yang dilakukan oleh
Sihotang & Warmi (2023) menunjukkan bahwa dari 30 siswa, rata-rata kemampuan berpikir
kritisnya masih di bawah KKM, yakni hanya sebesar 56,0417.

Selaras dengan hal tersebut, keterbatasan kemampuan berpikir kritis siswa umumnya memiliki
dampak terhadap hasil belajarnya yang belum mencapai KKM. Hingga saat ini, cukup banyak
penelitian yang dilakukan untuk mengavaluasi hasil belajar dengan membandingkan terhadap
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Namun, fokus utama penelitian tersebut umumnya untuk
melihat efektivitas dari suatu model ataupun media pembelajaran, tidak secara langsung untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis sebagai variabel utamanya. Meskipun demikian,
faktanya berpikir kritis merupakan bagian dari kemampuan berpikir tingkat tinggi yang perlu
dianalisis secara tersendiri dan mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk untuk
mengidentifikasi apakah rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada materi operasi hitung
aljabar lebih tinggi atau lebih rendah dari KKM, yang spesifiknya pada siswa kelas VII dengan
menggunakan analisis uji-t satu sampel. Sehingga studi ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi baru yang menempatkan kemampuan berpikir kritis sebagai fokus utama dan
menjadikan KKM sebagai parameter statistiknya. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik
untuk membuat judul “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VII Pada Materi Operasi
Hitung Aljabar”.
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2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik random sampling sebagai
penentuan sampelnya. Sehingga jumlah sampel yang digunakan adalah 41 orang siswa kelas
VII. Teknik mengumpulkan data pada studi ini yakni memberikan 2 soal tes uraian dengan
indikator kemampuan berpikir kritis materi operasi hitung aljabar.

Prosedur analisis data meliputi statistik deskriptif, inferensial, serta melakukan pengkategorian
kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan skor perolehannya. Dalam statistik deskriptif
akan dihitung nilai tes kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga dapat menghasilkan data
rata-rata, modus, standar deviasi, skor maksimum, serta skor minimumnya. Kemudian dilanjut
dengan pengujian normalitas akan dilakukan terlebih dahulu sebelum perhitungan statistik
inferensial. Pengujian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah data yang dianalisis sudah
memenuhi asumsi distribusi normal sebagai prasyarat analisis inferensial. Pada studi ini uji
Kolmogorov-Smirnov diterapkan pada taraf signifikansi 5%.

Selanjutnya akan dilakukan uji-t. Penggunaan uji-t dilakukan untuk melihat apakah rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa dengan dapat lebih tinggi KKM atau lebih rendah dari KKM,
di mana KKM yang digunakan adalah 75. Terdapat hipotesis penelitian yang digunakan yakni
sebagai berikut:

H, = Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada materi operasi hitung aljabar lebih
rendah dari 75

Hy = Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada materi operasi hitung aljabar lebih
tinggi dari 75

Adapun rumus yang digunakan untuk melakukan uji-t satu sampel, yakni sebagai berikut:

X — Ho
TS
Vn
Keterangan:
X : Nilai rata-rata sampel
Uo : Nilai uji
S : Standar deviasi sampel
n : Jumlah sampel

Dengan taraf signifikansi 5% dan menggunakan kriteria pengujian yakni, H, tidak ditolak
apabila tyiryung < traper dan Hy ditolak apabila tp;tyng > traper (Ucisaputri et al., 2020). Dan
pada tahap terakhir, yakni melakukan pengkategorian kemampuan berpikir kritis siswa
berdasarkan indikatornya. Terdapat rumus yang digunakan serta pengkategoriannya, yakni
sebagai berikut (Sonya et al., 2022).

_Jumlah skor siswa

y x 100%

~ Jumlah indikator

Al — Irsyad: Journal of Mathematics Education Volume 4 Nomor 2, Juli 2025 163



Aisha et al Kemampuan Berpikir Kritis Siswa ...

Tabel 1. Kategori Skor Kemampuan Berpikir Kritis

Persentase Skor Kategori
81% - 100% Sangat Tinggi
61% - 80% Tinggi
41% - 60% Sedang
21% - 40% Rendah
0% - 20% Sangat Rendah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan analisis deskriptif, diperoleh nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis
siswa adalah 73,48 dan sudah termasuk ke dalam kategori tinggi, nilai yang paling sering
muncul pada distribusi data adalah 60. Pada sampel yang digunakan untuk penelitian,
memperoleh nilai maksimum yakni 100 dan nilai minimum 37,5 dengan standar deviasinya
sebesar 17,72. Berdasarkan data tersebut, terlihat rata-rata kemampuan siswa lebih besar dari
standar deviasinya, hal ini merepresentasikan bahwa sebaran data lebih bervariasi (Saraswati

& Ida Nurhayati, 2022). Temuan analisis deskriptif disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Temuan Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Statistics
Kemampuan Berpikir Kritis
N Valid 41
Mean 73,48
Mode 60,00
Std. Deviation 17,72
Minimum 37,50
Maximum 100,00

Hasil frekuensi nilai kemampuan berpikir kritis dari total sampel 41 siswa menunjukkan bahwa
jumlah terbanyak sudah termasuk ke dalam kategori sangat tinggi, yakni sebanyak 17 siswa.
Selain itu, 12 siswa berkategori tinggi, 10 siswa berkategori sedang, dan 2 orang siswa

berkategori rendah. Hasil frekuensi disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3. Frekuensi Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Nilai Kategori Frekuensi Persen
81-100 Sangat Tinggi 2 4.9%
61-80 Tinggi 10 24.4%
41-60 Sedang 12 29.3%
21-40 Rendah 17 41.5%
0-20 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 41 100%
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Uji-t satu sampel merupakan uji statistik yang termasuk ke dalam analisis parametrik. Uji-t
satu sampel merupakan prosedur analisis data untuk melakukan komparasi antara rata-rata
sampel penelitian dengan rata-rata populasi dari penelitian sebelumnya (Nashan et al., 2023).
Selaras dengan Putri et al. (2023) yang menyatakan bahwa uji-t satu sampel dapat digunakan
untuk melihat perbedaan rata-rata sampel secara signifikan.

Dalam penggunaan analisis uji-t diperlukan data berskala interval ataupun rasio yang
berdistribusi normal (Mustafa, 2022). Uji Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai
signifikansi kemampuan berpikir kritis sebesar 0,200, nilai yang diperoleh merepresentasikan
bahwa lebih besar dari taraf signifikansinya yakni 0,05. Dapat disimpulkan bahwa hasil analisis
menunjukkan data memenuhi asumsi distribusi normal. Perolehan uji normalitas disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov-Smirnov

Kolmogorov-Smirnov
Sig. a
Kemampuan Berpikir Kritis 0,200 0,05

Setelah data dianalisis dan terbukti sudah memenuhi asumsi distribusi normal, akan dilanjut
dengan melakukan uji-t satu sampel menggunakan uji pihak kanan (right-tailed), terdapat dua
syarat untuk melihat apakah H, ditolak ataupun tidak. Syarat pertama yakni melakukan
perbandingan antara nilai thjryng dengan taper, di mana tyieyng haruslah lebih besar dari tape
(Asmedy, 2021). Syarat kedua yakni dengan membandingkan nilai signifikansi dengan taraf
signifikansi, di mana nilai signifikansi haruslah lebih kecil dari taraf signifikansi (Waluyo et
al., 2024).

Hasil pengolahan data merepresentasikan bahwa nilai tyjcung sebesar -0,548 dan nilai tipe;

sebesar 1,683. Dengan demikian diperoleh nilai tyjryng < tapel, yang di mana tidak sesuai
dengan syarat pertama. Hasil perbandingan antara tpjrung dengan tyape disajikan sebagai
berikut.

Tabel 5. Hasil Perbandingan Nilai t¢yng dengan tgper

Perbandingan Nilai tyjpung dengan tipe

thitung ttabel
-0,548 1,683

Berdasarkan hasil perhitungan selanjutnya, ditemukan nilai signifikansinya yakni 0,587 dan
taraf signifikansinya sebesar 0,05. Hal tersebut merepresentasikan bahwa nilai signifikansi >
taraf signifikansi, yang di mana tidak sesuai dengan syarat kedua. Hasil perbandingan antara
nilai signifikansi dengan taraf signifikansi disajikan sebagai berikut.
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Tabel 6. Hasil Perbandingan Nilai signifikansi dengan taraf signifikansi
Perbandingan Nilai Signifikansi dengan Taraf Signifikansi
Sig a
0,587 0,05

Berdasarkan hasil pengujian diatas, terlihat dari kedua syarat tidak terpenuhi, di mana
berdasarkan hal tersebut hasil penelitian berada pada daerah penolakan H,, yakni rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi operasi hitung aljabar lebih rendah dari 75,
sehingga H, tidak ditolak dan Hqditolak. Terlihat bahwa pada syarat pertama tpiryng < traper
yakni —0,548 < 1,683. Serta pada syarat kedua nilai signifikansi > taraf signifikansi yakni
0,587 > 0,05. Selaras dengan hasil penelitian Isniati (2022) di mana tptyng < teqper» dengan
thitung = —15,6982 dan tyqpe; = 1,67655, hal ini merepresentasikan bahwa critical thinking
siswa masih dibawah KKM. Serta didukung dari hasil studi Marissa et al. (2024) yang
merepresentasikan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP hanya 55,04,

yang di mana rata-rata tersebut belum memenuhi KKM yang ditetapkan oleh sekolah, yakni
70.

4. SIMPULAN

Temuan utama pada penelitian ini yakni merepresentasikan bahwa rata-rata nilai kemampuan
berpikir kritis siswa lebih rendah dari 75. Terlihat berdasarkan hasil perhitungan di mana
thitung < traver» yakni —0,548 < 1,683. Hasil tersebut merepresentasikan bahwa H, tidak
ditolak, sehingga mengindikasikan bahwa rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis siswa kelas
VII pada salah satu SMP di Kabupaten Karawang tahun pelajaran 2024/2025 lebih rendah dari
75.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada dosen pembimbing akademik atas bimbingan dan
arahannya, kepada pihak salah satu SMP di Kabupaten Karawang atas izin dan dukungannya
dalam pelaksanaan penelitian, serta kepada rekan-rekan atas bantuannya sehingga dapat
terlaksananya penelitian ini.

6. REKOMENDASI

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian sejenis, yakni dengan
membandingkan rata-rata kemampuan dengan KKM ataupun dengan data lainnya. Selain itu,
studi lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi variabel tambahan yang relevan dengan
kemampuan berpikir kritis siswa. Serta adanya penggunaan soal tes ataupun latihan soal yang
dapat meningkatkan kemampuan siswa.
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